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Reproductive health is a state of complete physical, 
mental and social health, not solely free from disease 
or disability related to the reproductive system, 
functions and processes. The purpose of this study 
was to determine the role of midwives in providing 
adolescent reproductive health care at PMB Nagoya 
Region, Batam City. The research method used in this 
study is a qualitative descriptive research design. The 
selection of informants was determined using a 
purposive sampling technique. By conducting 
interviews with 5 midwives and 5 adolescents. The 
results of this study are the role of midwives as 
communicators, namely providing information related 
to reproductive health, providing information related to 
balanced nutrition and providing information about 
menstrual disorders in adolescents. The midwife's 
role as a motivator is by advising good things related 
to the disorders they experience such as maintaining 
cleanliness, avoiding stress, getting enough rest for 
cases of menstrual disorders that often appear in 
adolescents. The midwife's role as a facilitator is to 
provide a place for adolescents regarding adolescent 
reproductive health, besides that midwives also 
provide HB checks and provide FE tablets to 
adolescents who need them. The role of midwives as 
counselors is to provide counseling to adolescents 
regarding reproductive health, where midwives 
always listen to adolescent complaints well and 
provide information to adolescents according to 
complaints experienced. The conclusion from this 
study is that midwives have provided care in 
accordance with the midwife's role in providing 
reproductive health care to adolescents. 
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I. PENDAHULUAN 

Hak reproduksi di Indonesia diatur 
dalam UU Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan bagian 6 pasal 71 dimana 
kesehatan reproduksi merupakan keadaan 

sehat secara fisik, mental, dan sosial secara 
utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit 
atau kecacatan yang berkaitan dengan 
sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada 
laki-laki dan perempuan. Kesehatan 
reproduksi meliputi: saat sebelum hamil, 
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hamil, melahirkan, dan sesudah melahirkan; 
pengaturan kehamilan, alat konstrasepsi, 
dan kesehatan seksual; dan kesehatan 
sistem reproduksi. Untuk mencapai derajat 
kesehatan reproduksi secara maksimal 
dilaksanakan melalui kegiatan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitative (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 36, 
2009). 

Beirdasarakan Badan Puisat Statistik 
Kota Batam Tahuin 2020 juimlah re imaja 
meinu iruit WHO yang reintang uisia re imaja 10-
19 tahuin yakni be irjuimlah 180.237 re imaja 
yang dimana reimaja laki-laki be irju imlah 
58.961 dan reimaja  peire impuian beirju imlah 
121.276. Seidangkan meinuiru it BKKBN yang 
re intang uisia re imaja 10-24 tahuin yakni 
beirjuimlah 364.058 re imaja yang dimana 
re imaja laki-laki be irjuimlah 117.015 dan 
re imaja  pe ireimpuian beirju imlah 247.043. Hal 
ini meinuinjuikan banyaknya reimaja di Kota 
Batam khuisuisnya peire impuian uintuik meinjadi 
peirhatian te irhadap keiseihatan reiprodu iksi 
re imaja. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Deisain pe ineilitian yang digu inakan dalam 
peineilitian ini adalah deisain peine ilitian 
deiskriptif ku ialitatif kare ina peine iliti ingin 
meine imuikan fakta dan meinginte irpreitasikan 
te intang peiran bidan dalam meibe irikan 
asuihan keiseihatan reiproduiksi re imaja. 

III. HASIL 

Informasi dari pe ineilitian ini didapatkan 
dari be ibe irapa informan. Informan yang 
diminta informasinya ole ih pe ineiliti se ibanyak 
10 orang yang teirdiri dari 5 bidan dan 5 
re imaja. Beiriku it ini dilampirkan beibe irapa 
informasi meingeinai informan. 
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Dari hasil pe ineilitian yang didapat 

te intang peiran bidan dalam meimbeirikan 
asuihan keiseihatan reiproduiksi re imaja di PMB 
Wilayah Nagoya Kota Batam. Teirdapat 4 
Te ima yang dibagi antara lain se ibagai be irikuit: 
Te ima 1) Peiran bidan seibagai komuinikator 
dalam keiseihatan reiproduiksi re imaja. Te ima 2) 
Peiran bidan se ibagai motivator dalam 
keiseihatan reiproduiksi re imaja. Te ima 3) Peiran 
bidan seibagai fasilitator dalam keiseihatan 
re iproduiksi re imaja. Te ima 4) Peiran bidan 
seibagai konseilor dalam keiseihatan 
re iproduiksi re imaja. 
1. Peran Bidan Sebagai Komunikator 

dalam Memberikan Asuhan 
Kesehatan Reproduksi Remaja 

a. Me imbeirikan Informasi Ke iseihatan 
Te irkait Gizi Pada Masa Reimaja 

Peineiliti me ilaku ikan wawancara uintuik 
meingeitahuii pe iran bidan seibagai 
komuinikator dalam meimbeirikan 
asuihan keiseihatan reiproduiksi pada 
re imaja. Informan dalam peineilitian ini 
adalah 5 bidan dan 5 reimaja. 

Dari hasil wawancara diambil 
keisimpuilan bahwa peiran bidan 
seibagai komuinikator yakni te ilah 
meimbeirikan asuihan keiseihatan gizi 
pada re imaja meilalu ii pe inyuilu ihan 
mauipuin disaat re imaja datang langsuing 
beirkonsuiltasi di PMB. 
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b. Me imbeirikan Informasi Disaat 
Me ingalami Gangguian Me instruiasi  

Peineiliti me ilaku ikan wawancara uintuik 
meingeitahuii pe iran bidan seibagai 
komuinikator dalam meimbeirikan 
informasi meingeinai gangguian 
meinstru iasi pada reimaja.  

Dari hasil wawancara diambil 
keisimpuilan bahwa peiran bidan 
seibagai komuinikator yakni te ilah 
meimbeirikan asuihan keiseihatan gizi 
pada reimaja deingan meimeibrikan 
informasi yang haruis dihindari saat 
meingalami gangguian meinstruiasi. 

 
2. Analisis Peran Bidan sebagai 

Motivator dalam Memberikan 
Asuhan Kesehatan Reproduksi 
Remaja 

a. Me imbeirikan Arahan Dan Masuikan 
Keiseihatan Te irkait Gangguian 
Keiseihatan Reiproduiksi Pada Reimaja 

Peineiliti me ilaku ikan wawancara uintuik 
meingeitahuii pe iran bidan seibagai 
motivator dalam meimbeirikan asuihan 
keiseihatan reiproduiksi pada reimaja. 
Informan dalam peineilitian ini adalah 5 
bidan dan 5 reimaja , beiriku it adalah 
jawaban informan bidan te irkait 
peirtanyaan meingeinai pe iran bidan 
seibagai motivator. 

Dari hasil wawancara bidan suidah 
meinjadi motivator te irhadap reimaja 
te irkait ke iseihatan re iproduiksi re imaja, 
dimana bidan meimbeirikan arahan dan 
bimbingan keiseihatan reiproduiksi 
seisuiai de ingan apa yang dialami 
pasiein. 

3. Analisis Peran Bidan Sebagai 
Fasilitator dalam Memberikan 
Asuhan Kesehatan Reproduksi 
Remaja 

a. Me imbeirikan Table it FE i Dan 
Peimeiriksaan HB Keipada Reimaj 

Peineiliti me ilaku ikan wawancara uintuik 
meingeitahuii pe iran bidan seibagai 
fasilitator  yang haruis dimiliki ole ih 
seitiap te inaga keiseihatan pada seitiap 
kuinjuingan kei pu isat keiseihatan. 
fasilitator haru is teirampil 
meinginte igritaskan tiga hal pe inting 
yakni optimalisasi fasilitas, waktu i yang 
dise idiakan, dan optimalisasi 
partisipasi, se ihingga pada saat 

meinjeilang batas waktui yang suidah 
dite itapkan haruis dibeiri keise impatan 
agar siap meilanjuitkan cara meinjaga 
keiseihatan reiproduiksi.  

Dari hasil wawancara yang di dapat 
peineiliti te irkait fasilitator, di PMB 
Wilayah Nagoya Kota Batam teirdapat 
program keiseihatan reiproduiksi yaitu i 
beiru ipa peimeiriksaan HB dan 
peimbeirian table it Fe i keipada re imaja. 
Seidangkan uintu ik fasilitas di PMB 
Wilayah Nagoya Kota Batam kuirang 
meimadai yakni tidak adanya plamfle it 
dan posteir u intu ik reimaja meimbaca dan 
meinambah wawasan teirkait ke iseihatan 
re iproduiksi. 
 

4. Analisis Peran Bidan sebagai 
Konselor dalam Memberikan 
Asuhan Kesehatan Reproduksi 
Remaja  

a. Me imbeirikan Konseiling Ke iseihatan 
Reiproduiksi Re imaja 

Konseilor yang baik haruis meimiliki 
sifat pe iduili dan maui meingajarkan 
meilalu ii pe ingalaman, mampui 
meine irima orang lain, maui 
meindeingarkan deingan sabar, optimis, 
te irbuika te irhadap pandangan inte iraksi 
yang beirbe ida, tidak meinghakimi, dan 
meinyimpan rahasia, meindorong 
peingambilan keipuitu isan, meimbeirikan 
duikuingan, meimbeintuik duikuingan atas 
dasar keipeicayaan, mampui 
beirkomuinikasi, me ingeirti pe irasaan dan 
keikhawatiran klie in, se irta meingeirti 
keite irbatasan yang dimiliki ole ih klie in 
(Irawati, 2020).  

IV. PEMBAHASAN 
1. Peran Bidan sebagai Komunikator 
dalam Kesehatan Reproduksi Remaja 

1. Peiran Bidan Se ibagai Komuinikator 
Dalam Keise ihatan Reiproduiksi Re imaja 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 
dilaku ikan keipada informan di PMB 
Wilayah Nagoya Kota Batam peiran 
bidan seibagai komuinikator dalam 
keiseihatan reiproduiksi adalah 
meimbeirikan peinyuilu ihan keipada reimaja 
te irkait ke ilu ihan dan masalah ke iseihatan 
re iproduiksi re imaja Informasi ke iseihatan 
te irkait gizi pada masa re imaja dan 
meimbeirikan informasi meingeinai 
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gangguian meinstruiasi yang dialami ole ih 
re imaja. Dalam hal ini bidan te ilah 
meilaksanakan peiran nya seibagai 
komuinikator meilalu ii pe inyuilu ihan keipada 
re imaja. 

Komuinikator adalah orang yang 
meimbeirikan informasi ke ipada orang 
yang meineirimanya. Komuinikator 
meiru ipakan orang atauipuin keilompok 
yang meinyampaikan peisan ataui 
stimuilu is keipada orang ataui pihak lain 
dan diharapkan pihak lain yang 
meine irima peisan (komuinikan) te iseibuit 
meimbeirikan re ispon te irhadap peisan 
yang dibeirikan (Arsani, 2020). Proseis 
dari inte iraksi komuinikator ke i komuinikan 
dise ibuit juiga deingan komuinikasi 
(Erfiana, 2017). Seilama proseis 
komuinikasi, te inaga keiseihatan seicara 
fisik dan psikologis haru is hadir se icara 
u ituih, kareina tidak cuiku ip hanya deingan 
meingeitahuii te iknik komuinikasi dan isi 
komuinikasi saja teitapi juiga peinting 
u intuik meingeitahuii sikap, peirhatian, dan 
peinampilan dalam be irkomuinikasi  (Pu itri, 
2018) 

Seiorang komuinikator, te inaga 
keiseihatan seiharuisnya meimbeirikan 
informasi seicara jeilas keipada pasiein, 
peimbeirian informasi sangat dipeirlu ikan 
kareina komuinikasi be irmanfaat uintu ik 
meimpeirbaiki ku irangnya peingeitahuian 
dan sikap masyarakat yang salah 
te irhadap keiseihatan dan peinyakit. 
komuinikasi dikatakan eife iktif jika dari 
te inaga keiseihatan mampui meimbeirikan 
informasi seicara jeilas keipada pasiein, 
seihingga dalam peinanganan seilama 
keihamilan diharapkan teinaga keiseihatan 
beirsikap ramah, dan sopan pada seitiap 
kuinjuingan ibu i hamil  (Idayanti, 2022) 

Peineilitian ini se ijalan deingan 
peineilitian (Winatasari, 2021) Pada 
intinya bidan seibagai komuinikator haru is 
mampui me intransformasikan proseis 
adaptasi/ peinye isuiaian te irhadap reimaja 
seihingga re imaja dapat beiradaptasi 
deingan peiristiwa–peiristiwa se ibagai 
akibat pe irmasalahan keiseihatan 
re iproduiksi u intuik meinjaga dan 
meiningkatkan keiseihatan reimaja. 

Seilain itu i  (Prasanti, Fu iady, & Se iti 
Indriani, 2018) meinyatakan bahwa 
proseis komuinikasi dalam beintu ik 

informatif ini, dalam hal ini dilaku ikan ole ih 
bidan yang meimbuiat informasi meilalu ii 
meidia agar dapat meimbeirikan 
peingeitahuian keipada reimaja akan adaya 
peilayanan dan peimeiriksaan keipada 
re imaja teirkait ke iseihatan reimaja di 
puiskeismas teirse ibuit. 

Me inu iruit analisis pe ineiliti, pe iran bidan 
seibagai komuinikator yakni adalah 
meilakuikan peinyu ilu ihan keipada reimaja 
baik seicara langsuing atauipuin meilalu ii 
meidia se ilain itu i bidan meimbeirikan 
informasi meingeinai gizi pada masa 
re imaja seirta meimbeirikan informasi 
meingeinai gangguian meinstruiasi yang 
dialami ole ih re imaja. Seilain itu i ju iga bidan 
juiga bisa meimbuiat informasi meilalu ii 
meidia agar dapat meimeibeirikan 
peingeitahuian seicara lu ias keipada re imaja 
te irkait ke iseihatan reiproduiksi.  
 

2. Peiran Bidan Seibagai Motivator Dalam 
Keiseihatan Reiproduiksi Re imaja 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 
dilaku ikan keipada informan di PMB 
Wilayah Nagoya Kota Batam teirkait 
peiran bidan se ibagai motivator dalam 
keiseihatan reiproduiksi re imaja yakni 
deingan meinganjuirkan hal-hal yang baik 
te irkait gangguian keiseihatan reiproduiksi 
yang seiring dialami se ipe irti me injaga 
keibeirsihan, meinghindari stre iss, istirahat 
yang cuikuip uintu ik kasuis gangguian 
meinstryasi yang seiring muincuil pada 
re imaja. 

Motivator adalah orang yang 
meimbeirikan motivasi keipada orang lain. 
Seimeintara motivasi diartikan se ibagai 
dorongan uintu ik beirtindak agar 
meincapai su iatui tu ijuian te irte intu i dan hasil 
dari dorongan teirse ibuit diwu ijuidkan 
dalam beintuik pe irilaku i yang dilaku ikan 
(Aprianti, 2023). 

Peiran te inaga keiseihatan seibagai 
motivasi tidak kalah peinting dari pe iran 
lainnya (Inggit Primadevi, 2021). 
Seiorang teinaga keiseihatan haruis 
mampui meimbeirikan motivasi, arahan, 
dan bimbingan dalam meiningkatkan 
keisadaran pihak yang dimotivasi agar 
tu imbuih keiarah peincapaian tu ijuian yang 
diinginkan (Mu ibarak, 2019) 

Te inaga keise ihatan dalam meilaku ikan 
tu igasnya seibagai motivator meimiliki ciri-
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ciri yang pe irlu i dike itahuii, yaitu i 
meilakuikan peindampingan, 
meinyadarkan, dan meindorong 
keilompok u intuik meingeinali masalah 
yang dihadapai, dan dapat 
meingeimbangkan poteinsinya u intu ik 
meimeicahkan masalah teirseibuit (Novita, 
2021) 

Peineilitian ini se ijalan deingan 
(Fitrayani, 2018) Motivasi Bidan dapat 
meiningkatkan keite iguihan hati re imaja 
u intuik meimiliki motivasi ku iat dalam 
meilakuikan keiseihatan reiproduiksi u intu ik 
meimeilihara keise ihatan reiproduiksi yang 
ide ial. 

Seidangkan meinuiru it (Astu iti, 2020) 
Bidan seibagai motivator dalam promosi 
keiseihatan pada reimaja meimbeirikan 
promosi ke iseihatan seijak reimaja 
te irseibuit datang peirtama kali ke i bidan. 

Dari analisis diatas maka peine iliti 
beirasuimsi bahwa pe iran bidan se ibagai 
motivator antara lain meimbeirikan 
arahan, meilaku ikan peindampingan, 
meinyadarkan, meindorong reimja uintu ik 
meingeinali masalah yang dihadapai, dan 
dapat meingeimbangkan poteinsinya 
u intuik meimeicahkan masalah te irkait 
keiseihatan reiproduiksi pada reimaja. 
 

3. Peiran Bidan Seibagai Fasilitator Dalam 
Keiseihatan Reiproduiksi Re imaja 

Beirdasarkan hasil pe ine ilitian yang 
te ilah dilaku ikan PMB Wilayah Nagoya 
Kota Batam teilah meinye idiakan teimpat 
u intuik reimaja konseiling te irkait ke iseihatan 
re iproduiksi re imaja, seilain itu i bidan juiga 
ru itin meimbeirikan table it FEi keipada 
re imaja seirta pe imeiriksaan HB. Namuin 
fasilitas yang ada di PMB Wilayah 
Nagoya Kota Batam kuirang meimadai 
seipeirti tidak adanya pamfle it, posteir 
yang guina meimbantui re imaja uintu ik 
meingeitahuii le ibih jau ih te irkait ke ise ihatan 
re iproduiksi. 

Fasilitator adalah orang ataui badan 
yang meimbeirikan keimuidahan dalam 
meinye idiakan fasilitas bagi orang lain 
yang meimbuituihkan. Teinaga Keiseihatan 
dile ingkapi de ingan buikui KIA deingan 
tu ijuian agar mampui meimbeirikan 
peinyu ilu ihan meingeinai ke iseihatan ibui 
dan anak (Puitri, 2018). Te inaga 
keiseihatan juiga haruis meimbantui klie in 

u intuik meincapai deirajat keiseihatan yang 
optimal agar seisuiai de ingan tu ijuian yang 
diharapkan (Khanif Nurhidayati & Evi 
Nurhidayati, 2020). 

Peiran se ibagai fasilitator dalam 
peimanfaatan buikui KIA juiga haruis 
dimiliki ole ih seitiap te inaga keiseihatan 
pada seitiap ku injuingan kei pu isat 
keiseihatan. fasilitator haru is te irampil 
meinginte igritaskan tiga hal pe inting yakni 
optimalisasi fasilitas, waktu i yang 
dise idiakan, dan optimalisasi partisipasi 
(Novita, 2021).  

Te inaga keiseihatan haruis mampui 
meinjadi se iorang peindamping dalam 
suiatu i foru im dan meimbeirikan 
keiseimapatan pada pasie in uintu ik 
beirtanya meingeinai pe injeilasan yang 
kuirang dimeingeirti. me injadi se iorang 
fasilitator tidak hanya di waktu i 
peirte imuian ataui proseis pe inyuilu ihan saja 
(Prasanti et al., 2018). Te itapi se iorang 
te ianga keiseihatan juiga haruis mampui 
meinjadi se iorang fasilitator se icara 
khuisuis, seipeirti me inyeidiakan waktui dan 
te impat keitika pasie in ingin be irtanya 
seicara le ibih me indalam dan te irtu itu ip 
(Simatuipang, 2018). 

Dari hasil analisis diatas maka peine iliti 
beirasuimsi bahwa pe iran bidan se ibagai 
fasilitator ialah optimalisasi fasilitas, 
waktu i yang dise idiakan, dan optimalisasi 
partisipasi. Dimana bidan haruis mampui 
meinye idiakan teimpat dan waktui keitika 
pasiein ingin be irkonsuiltasi te irkait 
keiseihatan reiproduiksi baik seicara 
meindalam mauipuin te irtu itu ip. 

 

4. Peiran Bidan Seibagai Konseilor Dalam 
Keiseihatan Reiproduiksi Re imaja 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 
peineiliti te ilah laku ikan bidan suidah 
meimbeirikan konseiling ke ipada reimaja 
te irkait ke iseihatan reiproduiksi, dimana 
seitiap kali re imaja beirku injuing bidan 
meindeingarkan deingan baik ke ilu ihan 
pasiein se ite ilah itu i bidan akan 
meimbeirikan informasi dan peinjeilasan 
seisuiai de ingan keilu ihan yang dialami 
pasiein. Dalam hal ini bidan suidah 
meinjalankan peiran nya seibagai 
konseilor dalam keise ihatan reiproduiksi 
pada re imaja. 
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Konseilor adalah orang yang 
meimbeirikan bantuian keipada orang lain 
dalam meimbuiat keipu ituisan ataui 
meimeicahkan suiatui masalah meilalu ii 
peimahaman teihadap fakta-fakta, 
harapan, keibuitu ihan dan peirasaan-
peirasaan klie in (Damayanti, 2022) 

Me inu iruit (Simatuipang, 2018) Proseis 
dari pe imbeirian bantuian teirseibu it dise ibuit 
juiga konseiling. Tu iju ian uimuim dari 
peilaksanaan konseiling adalah 
meimbantui re imaja agar meincapai 
peirke imbangan yang optimal dalam 
meine intuikan batasan-batasan poteinsi 
yang dimiliki, se idangkan seicara khuisuis 
konseiling beirtu ijuian uintu ik meingarahkan 
peirilaku i tidak seihat meinjadi pe irilaku i 
seihat, meimbimbing re imaja  beilajar 
meimbuiat ke ipuitu isan dan meimbimbing 
re imaja meinceigah timbuilnya masalah 
te irkait ke iseihatan reiproduiksi pada 
re imaja (Kintoko, R., Yafrinal, S., & 
Namora, 2019). 

Peineilitian ini se ijalan deingan 
(Se itiawati, 2020) bahwa peiran bidan 
seibagai konseilor meincakuip peimbeirian 
informasi dan peinjeilasan, te irmasuik 
meindeingarkan dan meimbantui 
klie in  se irta ke ilu iarganya meimahami 
beirbagai masalah yang ingin meire ika 
keitahuii. Bidan beirtangguing jawab 
meimbeiri informasi  te irkini dan 
meinyampaikannya  dalam bahasa yang 
dipahami ole ih klie in dan keilu iarganya. 

Dari hasil analisis diatas maka peine iliti 
beirasuimsi bahwa pe iran bidan se ibagai 
konseilor ialah bahwa bidan meimbeirikan 
e iduikasi ke iseihatan reiproduiksi seisuiai 
deingan keibuitu ihan pasie in yang datang 
jika pasie in datang beiruilang lagi maka 
bidan akan meimbeirikan asuihan 
keiseihatan seisuiai de ingan keibu ituihan 
pasiein te irse ibuit.  

Konseilor yang baik haru is meimiliki 
sifat pe idu ili dan maui meingajarkan 
meilalu ii pe ingalaman, mampui meineirima 
orang lain, maui meindeingarkan deingan 
sabar, optimis, te irbu ika teirhadap 
pandangan inte iraksi yang be irbeida, tidak 
meinghakimi, dan meinyimpan rahasia, 
meindorong peingambilan keipuitu isan, 
meimbeirikan duiku ingan, meimbeintu ik 
duikuingan atas dasar keipe icayaan, 

mampui be irkomuinikasi, me ingeirti 
peirasaan dan keikhawatiran klie in, se irta 
meingeirti ke ite irbatasan yang dimiliki ole ih 
pasiein (Ningsih, 2021). 

V.  KESIMPULAN 
Seite ilah meilakuikan proseis peineilitian 

maka dalam bab ini pe inuilis akan 
meinguiraikan ke isimpuilan yaitu i se ibagai 
beiriku it : 
1. Peiran bidan seibagai komuinikator 

yakni meimbeirikan informasi, arahan 
te irkait ke iseihatan reiproduiksi se ipeirti  
informasi te irkait ke iseihatan 
re iproduiksi,  meimbeirikan informasi 
te irkait gizi se iimbang dan meimbeirikan 
informasi meingeinai gangguian 
meinstru iasi pada reimaja.  

2. Peiran bidan seibagai motivator 
dalam keiseihatan reiproduiksi 
re imaja yakni deingan 
meinganjuirkan hal-hal yang baik 
te irkait gangguian yang meireika 
alami se ipeirti meinjaga keibeirsihan, 
meinghindari stre iss, istirahat yang 
cuikuip u intuik kasuis gangguian 
meinstru iasi yang seiring muincuil 
pada re imaja. 

3. Peiran bidan seibagai fasilitator 
yakni te ilah meinyeidiakan teimpat 
u intuik re imaja teirkait ke iseihatan 
re iproduiksi re imaja, bidan suidah 
meinyiap te impat jika re imaja ingin 
meimbicarakan teirkait ke iseihatan 
re iproduiksi. Se ilain itu i bidan juiga 
meinye idiaakn peimeiriksaan HB 
seirta meimbeirikan table it FE i 
keipada re imaja yang meibuitu ihkan 

4. Peiran bidan seibagai konseilor 
yakni meimbeirikan konseiling 
keipada reimaja teirkait ke iseihatan 
re iproduiksi, dimana bidan seilalu i 
meindeingarkan keilu ihan reimaja 
deingan baik dan meimbeirikan 
informasi keipada reimaja seisuiai 
deingan keilu ihan yang dialami. 
Dalam hal ini bidan suidah 
meinjalankan peiran nya seibagai 
konseilor dam keiseihatan 
re iproduiksi pada re imaja. 
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